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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Jadwal Bimbingan Karya Tugas Akhir 

JADWAL BIMBINGAN KARYA TUGAS AKHIR 
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Lampiran 2. Jadwal Sidang Tugas Akhir 

JADWAL SIDANG TUGAS AKHIR 

No Tanggal  Sidang  Waktu  Tempat  

1.  20 Februari 2025 Proposal  11.30-12.30 Galeri Astaka 

2. 27 April 2025 Preview  11.30-12.30 Galeri Astaka 

3. 21 mei 2025 Kelayakan  1130-12.30 Ruang 3 

4. 25 Juni 2025 Akhir  10.30-11.50 Ruang 2 
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Lampiran 3. Dokumentasi 

Proses berkarya 
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GLOSARIUM 

Alih Fungsi Lahan : Perubahan penggunaan lahan pertanian menjadi 

perumahan, industri, atau pembangunan lainnya. 

Artefak Visual : Objek atau gambar yang digunakan sebagai simbol atau 

penguat pesan dalam karya seni. 

Budaya Agraris 

 

: Kehidupan masyarakat yang berpusat pada pertanian 

dan hasil alam sebagai sumber utama penghidupan. 

Dekonstruksi 

 

: Pendekatan membongkar struktur dan makna lama 

untuk membangun pemahaman baru dalam seni. 

Display 

 

: Tata cara penyajian atau penataan karya di ruang 

pamer, yang memengaruhi cara audiens memahami 

pesan karya. 

Drawing 

 

: Karya dua dimensi berupa gambar yang dibuat dengan 

media seperti pensil, arang, atau tinta. 

Estetika 

 

: Nilai keindahan dalam karya seni, baik dari bentuk, 

warna, maupun penataan elemen visual. 

Instalasi 

 

: Karya seni tiga dimensi yang mengatur objek atau 

elemen dalam suatu ruang, menciptakan pengalaman 

artistik. 

Isu Sosial 

 

: Masalah yang diangkat dari kehidupan masyarakat dan 

menjadi bahan kritik atau refleksi dalam seni. 

Ketahanan Pangan 

 

: Kemampuan suatu wilayah untuk memenuhi kebutuhan 

pangan secara mandiri dan berkelanjutan. 

Konstruksi 

 

: Simbol kemajuan pembangunan berupa gedung atau 

infrastruktur yang menggantikan lahan agraris. 

Kontemporer 

 

: Gaya atau pendekatan seni yang mencerminkan isu-isu 

terkini dan relevansi zaman sekarang. 

Kontras Visual 

 

: Perbedaan mencolok dalam warna, bentuk, atau ukuran 

yang memberi penekanan dalam karya. 

Kritik Sosial 

 

: Pernyataan atau protes terhadap ketimpangan, 

ketidakadilan, atau isu publik melalui karya seni. 

Lahan Pertanian : Tanah yang digunakan untuk kegiatan bercocok tanam, 
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 terutama produksi pangan seperti padi. 

Material 

 

: Bahan fisik yang digunakan dalam pembuatan karya 

seni, seperti besi, kain, kertas semen, dll. 

Media Campuran 

(Mix Media) 

: Penggunaan lebih dari satu jenis bahan atau teknik 

dalam satu karya seni. 

Modernisasi 

 

: Proses perubahan menuju kehidupan modern yang 

sering kali mengabaikan tradisi dan kearifan lokal. 

Narasi Visual 

 

: Cerita atau pesan yang disampaikan melalui elemen 

visual dalam sebuah karya. 

Orang-orangan 

Sawah 

 

: Boneka berbentuk manusia yang digunakan untuk 

menakut-nakuti burung di sawah; simbol petani dalam 

karya ini. 

Pembangunan 

 

: Proses peningkatan infrastruktur dan ekonomi, sering 

berdampak pada pengurangan ruang pertanian. 

Penyempitan 

Lahan 

: Berkurangnya luas lahan pertanian akibat alih fungsi 

menjadi area non-pertanian. 

Perjuangan Petani 

 

: Upaya dan keteguhan petani dalam menghadapi 

tekanan ekonomi, sosial, dan kebijakan yang tidak 

berpihak. 

Petani 

 

: Individu atau kelompok yang menggantungkan hidup 

dari kegiatan bertani. 

Refleksi Personal 

 

: Respons emosional atau pengalaman pribadi seniman 

terhadap realitas sosial dan lingkungan sekitar. 

Representasi 

 

: Penggambaran simbolik terhadap objek, gagasan, atau 

kelompok melalui karya seni. 

Ruang Hidup 

 

: Wilayah tempat hidup dan beraktivitas manusia yang 

mendukung keberlanjutan hidup. 

Simbol 

 

: Benda atau bentuk yang menyiratkan makna atau nilai 

tertentu yang lebih besar dari bentuk fisiknya. 

Visualisasi 

 

: Penerjemahan ide menjadi bentuk visual agar dapat 

dipahami secara lebih konkret dan komunikatif. 

 


